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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKS berbasis Problem Based Instruction (PBI)
materi fluida statis kelas X SMA yang valid dan layak digunakan dan untuk mengetahui persepsi siswa.
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development) yang menggunakan
model pengembangan 4-D (Define, Design, Develop, and Disseminate). Penelitian ini hanya sampai pada
tahapan Develop. Adapun tahap pengembangan pada penelitian ini terdiri dari analisis awal-akhir, analisis
siswa, analisis tugas, analisis konsep, membuat spesifikasi tujuan, membuat rancangan awal LKS sesuai
dengan jenis LKS dan format yang dipilih, validasi ahli, dan uji pengembangan. Hasil penelitian ini adalah
lembar kegiatan siswa berbasis Problem Based Instruction (PBI). Spesifikasi yang terdapat di LKS berbasis
Problem Based Instruction (PBI) yaitu judul, petunjuk belajar, KD dan indikator, informasi pendukung,
langkah-langkah kegiatan sesuai dengan pada Problem Based Instruction (PBI) (Permasalahan, Hipotesis,
Penyelidikan, Membuat Laporan dan Menyajikan Karya, Analisis dan Evaluasi). Setelah dilakukan validasi
maka dinyatakan valid dan layak digunakan. Hasil uji persepsi siswa terhadap aspek desain pembelajaran
79,14% (baik), aspek materi 80,49% (baik), aspek keterbacaan LKS 84,05% (sangat baik) , dan visualisasi
LKS 77,96% (baik). Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa LKS berbasis
Problem Based Instruction (PBI) materi fluida statis kelas X SMA valid dan layak digunakan. Untuk melihat
keefektifan dari LKS yang telah dikembangkan, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan uji
coba penggunaan LKS di kelas.

Kata Kunci: LKS, PBI, Fluida Statis

Pendahuluan

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) adalah
lembaran yang berisi materi dan arahan yang
terstruktur untuk memahami materi, ringkasan,
dan tugas yang berkaitan dengan materi yang
harus dikerjakan siswa (Prastowo, 2011). Adapun
fungsi LKS menurut Prastowo (2011), yaitu:

1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan
peran guru, namun lebih mengaktifkan
siswa;

2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah
siswa untuk memahami materi yang
diberikan;

3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya
tugas untuk berlatih; dan

4) Memudahkan  pelaksanaan  pengajaran
kepada siswa.

Senada dengan hal tersebut Amri (2013)
menjelaskan bahwa “dengan memanfaatkan LKS,
guru dapat menyediakan materi pelajaran dengan
aktivitas yang berpusat pada siswa”. Dari
penjelasan di atas terlihat bahwa LKS memiliki
peranan yang sangat penting dalam pembelajaran.

Pengembangan Lembar Kerja .... (Rahmi dkk) hal:33-45

LKS yang baik adalah LKS yang dapat
meningkatkan aktivitas siswa dan pemahaman
konsep. Salah satu LKS yang dapat meningkatkan
aktivitas siswa dan pemahaman konsep adalah
LKS dengan pendekatan saintifik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
salah satu guru fisika SMA Negeri 1 Kota Jambi,
terungkap bahwa LKS fisika yang telah
dikembangkan guru yaitu berupa penuntun
praktikum dan lembaran tugas. LKS penuntun
praktikum yang dikembangkan guru berisi judul,
kompetensi dasar, tujuan percobaan, alat dan
bahan, gambar susunan alat, langkah kerja, tabel
pengamatan, analisis. Adapun pada lembaran
tugas, LKS berisi soal-soal latihan.

Kegiatan belajar, berdasarkan pengalaman
peneliti selama PPL dari tanggal 24 agustus 2015
sampai 29 oktober 2015, peneliti mendapatkan
beberapa hal yaitu, 1) guru masih menggunakan
metode ceramah dalam menjelaskan materi, 2)
siswa yang berjumlah 40 orang membuat guru
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sulit untuk mengontrol seluruh siswa. 3) ketika
siswa di depan ribut, maka siswa di belakang
menjadi tidak fokus mendengar penjelasan guru,
sehingga mereka menjadi pasif dalam proses
belajar. 4) kurangnya motivasi siswa untuk
belajar.

Berdasarkan hal di atas, maka diketahui
ada 2 permasalahan yang muncul, 1) belum
adanya LKS yang sesuai dengan pendekatan
saintifik, 2) proses belajar masih berpusat pada
siswa. Untuk menyelesaikan masalah tersebut,
maka perlu dikembangankan LKS yang sesuai
dengan pendekatan saintifik. Salah satu model
pembelajaran  yang  bersesuaian  dengan
pendekatan saintifik adalah model Problem Based
Instruction (PBI).

Problem Based Instruction (PBI), ialah
model pembelajaran berdasarkan masalah, yang
mana siswa dapat melakukan penyelesaian
masalah melalui berbagai kegiatan secara aktif.
“Nurhadi (Nurmalasari, 2012) menjelaskan
bahwa Problem Based Instruction (PBI) adalah
model pengajaran dengan pendekatan
pembelajaran siswa pada masalah autentik.
Masalah autentik dapat diartikan sebagai suatu
masalah yang sering ditemukan siswa dalam
kehidupan sehari-hari”. Kurniasih, dkk (2015)
menjelaskan kelebihan Problem Based Instructin
(PBI) antara lain:

1. Mengembangkan pemikiran kritis dan
keterampilan kreatif siswa.

2. Dapat meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah para siswa dengan
sendirinya.

3. Meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar.

4. Membantu siswa belajar untuk mentransfer
pengetahuan dengan situasi yang serba
baru.

5. Dapat mendorong siswa mempunyai
inisiatif untuk belajar secara mandiri

6. Mendorong  kreativitas siswa  dalam
pengungkapan penyelidikan masalah yang
telah dilakukan.

7. Dengan model pembelajaran ini akan terjadi
pembelajaran yang bermakna.

8. Siswa dapat mengintegrasikan pengetahuan
dan keterampilan secara simultan dan
mengaplikasikannya dalam konteks yang
relevan.

Arends (2012) menjelaskan bahwa “Inti dari
pembelajaran  berbasis masalah terdiri dari
penyajian siswa dengan masalah autentik dan
situasi yang berarti yang dapat berfungsi sebagai
awalan untuk investigasi dan penyelidikan”.
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Pengembangan LKS berbasis Problem Based
Instruction (PBI) ini dianggap perlu dalam
pelaksanaan proses belajar fisika yang dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengalami proses belajar saintifik.

Beberapa penelitian telah dilakukan
terkait dengan pengembangan LKS berbasis
Problem Based Instruction (PBI). Berdasarkan
pada penelitian Indah, dkk (2013) diketahui
bahwa LKS berbasis Problem Based Instruction
(PBI) memiliki validitas sangat tinggi, praktis,
dan efektivitas tinggi. Oleh sebab itu LKS
berbasis pada PBI ini perlu dikembangkan pada
materi lain.

Pada penelitian Ismono dan Nofianti
(2015) menyimpulkan bahwa LKS yang
dikembangkan dengan Problem Based Instruction
(PBI) ditinjau dari kriteria materi, bahasa,
penyajian, kesesuaian dengan PBI, dan kesesuaian
dengan komponen berpikir kritis mendapatkan
kategori sangat layak. Berdasarkan uraian di
atas, maka yang menjadi rumusan dalam
penelitian  ini  adalah  bagaimana  hasil
pengembangan lembar kegiatan siswa berbasis
Problem Based Instruction (PBI) pada materi
fluida statis dan bagaimana persepsi siswa dengan
lembar kegiatan siswa berbasis Problem Based
Instruction (PBI) pada materi fluida statis yang
dikembangkan.

Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan lembar kegiatan siswa berbasis
Problem Based Instruction (PBI) pada materi
fluida statis dan mengetahui persepsi siswa
terhadap rancangan lembar kegiatan siswa
berbasis Problem Based Instruction (PBI) pada
materi fluida statis. Adapun manfaat dari
penelitian ini yaitu menghasilkan prototipe LKS
berbasis Problem Based Instruction (PBI) materi
fluida statis.

Metode Penelitian
Model Pengembangan

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan (Research and Development).
Model pengembangan yang digunakan diadaptasi
dari model Four-D yaitu Define, Design, Develop,
dan Disseminate (Thiagarajan, dkk, 1974).
Prosedur pengembangan pada tahapan ini hanya
dilakukan sampai pada tahapan Develop.
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Prosedur Pengembangan

Analisis Awal-Akhir

Analisis Siswa
Analisis Tugas Analisis Konsep I_

Spesifikasi Tujuan %’

——>>| Pemilihan Media
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Rancangan

aura(]
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Validasi Ahli

Uiji Pengembangan

Gambar 1. Prosedur Pengembagan LKS

Define (Pendefinisian)
Pada tahapan ini dilakukan beberapa
kegiatan yaitu:

Analisis Awal-Akhir

Analisis awal akhir bertujuan untuk
memunculkan dan menetapkan masalah dasar
yang dihadapi dalam pembelajaran, sehingga
diperlukan suatu pengembangan bahan ajar. Pada
tahapan ini dilakukan wawancara dan observasi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu
guru fisika SMA Negeri 1 Kota Jambi, terungkap
bahwa LKS fisika yang telah dikembangkan guru
yaitu berupa penuntun praktikum dan lembaran
tugas. LKS  penuntun  praktikum  yang
dikembangkan guru berisi judul, kompetensi
dasar, tujuan percobaan, alat dan bahan, gambar
susunan alat, langkah kerja, tabel pengamatan,
analisis. Adapun pada lembaran tugas, LKS berisi
soal-soal latihan.

Kegiatan belajar, berdasarkan pengalaman
peneliti selama PPL dari tanggal 24 agustus 2015
sampai 29 oktober 2015, peneliti mendapatkan
beberapa hal yaitu, 1) guru masih menggunakan
metode ceramah dalam menjelaskan materi, 2)
siswa yang berjumlah 40 orang membuat guru
sulit untuk mengontrol seluruh siswa. 3) ketika
siswa di depan ribut, maka siswa di belakang
menjadi tidak fokus mendengar penjelasan guru,
sehingga mereka menjadi pasif dalam proses
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belajar. 4) kurangnya motivasi siswa untuk
belajar.

Berdasarkan hal di atas, maka diketahui
ada 2 permasalahan yang muncul, 1) belum
adanya LKS yang sesuai dengan pendekatan
saintifik, 2) proses belajar masih berpusat pada
siswa. Untuk menyelesaikan masalah tersebut,
maka perlu dikembangankan LKS yang sesuai
dengan pendekatan saintifik. Salah satu model
pembelajaran  yang  bersesuaian  dengan
pendekatan saintifik adalah model Problem Based
Instruction (PBI).

Analisis Siswa

Pada kegiatan ini dilakukakan observasi
untuk melihat karakteristik siswa  berupa
kemampuan akademik, perkembangan kognitif,
serta keterampilan yang dimiliki setiap individu
siswa. Berdasarkan pengalaman peneliti selama
PPL dari tanggal 24 agustus 2015 sampai 29
oktober 2015, diketahui bahwa siswa memiliki
kemampuan akademik dan perkembangan
kognitif yang beraneka ragam, hal tersebut terlihat
dari hasil belajar siswa dan dari keikutsertaan
siswa dalam proses belajar. Pada proses belajar
terdapat siswa yang aktif dan ada siswa yang
pasif. Beberapa siswa memiliki kemauan untuk
lebih memahami materi yang diajarkan dengan
bertanya kepada guru. Keterampilan yang dimiliki
individu siswa dapat terlihat ketika siswa
menyelesaikan masalah yang diberikan guru, baik
itu dalam memberikan pendapat, bertanya,
menyelesaikan  masalah, dan mengerjakan
praktikum. Dari kegiatan yang dilakukan selama
proses belajar, siswa kurang menunjukkan
keterampilan, hal tersebut disebabkan proses
belajar masih bersifat teacher center.

Analisis Konsep

Pada analisis konsep dilakukan beberapa
hal, yaitu analisis standar dan analisis sumber
belajar. Pada materi terdapat Hukum-hukum pada
Fluida Statis
a. Hukum Pokok Hidrostatika
b. Hukum Pascal
c.  Hukum Archimedes

Penjelasan tentang Tegangan Permukaan
Zat Cair dan Viskositas Fluida
a. Tegangan Permukaan Zat Cair
b. Viskositas Fluida dan hukum stokes
Dengan sumber belajar buku fisika SMA kelas X
SMA Kurikulum 2013.

35



Jurnal EduFisika Vol. 01 No. 02, November 2016

Pada tahapan ini diperoleh materi fluida
statis dengan peta konsep sebagai berikut:

;‘I PETA ||
\L kowser )/
A N
st |

Analisis Tugas

Pada tahapan ini dilakukan identifikasi
keterampilan-keterampilan utama yang diperlukan
siswa yang akan dibuat dalam LKS untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. Adapun
tugas yang perlu dikerjakan siswa berdasarkan
indikator  yaitu siswa mengikuti tahapan
pembelajaran berdasarkan tahapan PBI antara
lain: 1) siswa melakukan pengamatan, 2) siswa
membuat  hipotesis 3) siswa melakukan
percobaan, 4) siswa membuat laporan, 5) siswa
mengerjakan soal latihan.

EPerumusan Tujuan Pembelajaran

Pada tahapan ini dilakukan perumusan
tujuan  pembelajaran  sebagai dasar untuk
menyusun LKS yang dibuat. Hal tersebut, agar
LKS yang dibuat sesuai dengan kebutuhan siswa.
Adapun tujuan pembelajaran di LKS sebagai
berikut:

a. Siswa dapat menunjukkan bahwa tekanan
hidrostatik ditentukan oleh kedalaman
fluida.

b. Siswa dapat menentukan besar tekanan
hidrostatik dalam fluida.

c. Siswa dapat menjelaskan tentang hukum
Pascal.

d. Siswa dapat membuktikan persamaan
hukum Pascal.

e. Siswa dapat menentukan nilai gaya
angkat sesuai konsep hukum Pascal.

f. Siswa dapat menjelaskan  hukum
Archimedes.

g. Siswa dapat menerapkan  hukum
Archimedes dalam kehidupan sehari-hari.
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h. Siswa dapat
Archimedes.

i. Siswa dapat menjelaskan peristiwa
kapilaritas.

j- Siswa dapat menjelaskan  tentang
viskositas dari fluida.

k. Siswa dapat menjelaskan bahwa benda
yang masuk dalam zat cair yang kental
akan mengalami gaya Archimedes dan
gaya Stokes.

menghitung gaya

1) Design (Perancangan)
Adapun rancangan awal LKS yang dibuat
sebagai berikut:

A. Cover

FAIIITAS KEGIRTAN DAX T FENCEEAN Bt e 2
TNVERETAS A

LEMBAR KEGIATAN SISWA
(LKS)

'roblem Based Instruction

FLUIDA STATIS

FISTRA KELAS X SMA/ SEMESTER 2

STPE T~

B. Daftar isi

C. Peta Konsep
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D. Judul,

PETA
KONSEP
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B Esmpatass! Barar faw besteassr

Petunjuk Belajar, KD dan indikator.

E. Informasi Pendukung

€. lsfarmast Eancekeag

F. Langkah-langkah Pembelajaran (permasala-

han, hipotesis)
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G. Langkah-langkah Kegiatan (Penyelidikan yang
terdiri dari alat dan bahan, langkah percobaan,
dan hasil pengamatan)

H. Langkah-langkah Kegiatan (membuat laporan,
analisis dan evaluasi)
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J. Contoh soal, Latihan Soal, dan Nilai
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Develop (Pengembangan)

Pengembangan merupakan tahap untuk
menghasilkan produk pengembangan yang
dilakukan melalui dua langkah, yakni: (1)
penilaian ahli (expert appraisal) yang diikuti
dengan revisi, (2) uji coba pengembangan
(developmental testing).

Penilaian Ahli (expert appraisal)

Pada penilaian ahli ini dilakukan agar
pengembangan yang dilakukan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Pada tahapan ini disebut juga
dengan tahapan validasi. Validasi yang dilakukan
yaitu validasi materi dan media LKS, ketetapan
penggunaan tahapan Problem Based Intruction
(PBI) pada LKS.

Uji Coba Pengembangan (developmental testing)

Tahap uji coba dilakukan setelah tahap
validasi. Pada tahap ini, LKS siap untuk diuji
coba secara nyata pada kondisi yang sebenarnya.
LKS ini diuji coba pada siswa fisika kelas XI
SMA Negeri 1 Kota Jambi sebagai subjek
penelitian. Siswa diminta untuk mengisi angket
tentang persepsi siswa terhadap LKS yang telah
dibuat. menggunakan angket tertutup.
Selanjutnya angket dianalisis reliabilitas dan
analisis dengan skala.

Uji Coba Produk

Uji coba produk merupakan bagian dari
pengembangan produk pada tahapan uji coba
pengembangan.

Desain Uji coba

Adapun uji coba ini adalah uji coba
kelompok kecil. Dengan skema desain uji coba
sebagai berikut:

Kelas Diberikan LK | | Dt hasil Qlfi’tgd‘ne;
] k L
XIMIPA 4 dan angket Reliabitas Angket
Kelas Diberikan LKS Data hasil Angket
XIMIPA 3[ | dan angket »| untuk mengetahui
persepsi siswa

Gambar 2. Skema Desain Uji Coba

Subjek Uji Coba

Dalam penelitian ini penulis melaku-kan
uji coba yang melibatkan siswa dua kelas di SMA
Negeri 1 Kota Jambi. Yaitu kelas XI MIPA 4
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yang berjumlah 30 siswa dan kelas XI MIPA 3
yang berjumlah 31 siswa. Kelas Pertama, uji coba
untuk mengetahui reliabilitas angket. Kelas kedua,
Uji coba untuk mengetahui persepsi siswa
terhadap LKS yang dikembangkan.
Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian
pengembangan ini  bersifat kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif yang diambil adalah
penilaian dari tim validasi ahli, sedangkan data
kuantitatif yang diambil adalah persepsi siswa.
Data yang diperoleh dari hasil pengembangan
produk ini digunakan sebagai dasar dalam
menetapkan kelayakan dan daya tarik produk
yang dihasilkan terhadap LKS fisika berbasis
Problem Based Instruction (PBI) yang telah
dihasilkan.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data dalam
penelitian pengembangan ini adalah 1) Angket
Lembar Validasi untuk materi dan ketetapan
penggunaan model PBI 2) Angket Persepsi Siswa
dengan penghitungan reliabilitas.

Dalam penelitian ini reliabilitas diukur
dengan menggunakan rumus yang dikemukakan
oleh Kuder dan Richardson. Rumus KR-20 ini
cenderung memberikan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan dengan rumus yang lain. Mengukur
reliabilitas ditentukan dengan rumus Kuder
Richardson (KR-20) menurut Sugiono (2013)
sebagai berikut:

n\ (Ts?-Y%
m=E) Yo
2_(EX)?
Dengan s? = ZXTN 2)
Keterangan:
I = indeks korelasi (harga reliabilitas)
n = banyaknya butir soal
p = proporsi subjek yang menjawab item
benar
q = 1 — p = proporsi subjek yang
menjawab item salah
S = simpangan baku
¥pq  =jumlah perkalian antara p dan q
N = banyak peserta yang mengisi angket
X = skor yang diberikan

Koefisien reliabilitas tes berkisar antara 0,00 —
1,00 dengan perincian korelasi:

Tabel 1. Katagori Reliabilitas
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Katagori Keterangan
Reliabilitas
0,81<r<1,00 Sangat tinggi
0,61<r<0,80 Tinggi
0,41<r<0,60 Sedang
0,21<r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat rendah
(Sumber: Arikunto, 2013)
Teknik Analisis Data
Validasi LKS

Dalam penelitian ini validitas yang
digunakan adalah validitas logis. Validitas logis
digunakan karena instrumen yang digunakan
adalah instrumen non tes. Menurut Arikunto
(2013), “validitas logis untuk instrumen evaluasi
menunjuk pada kondisi bagi sebuah instrumen
yang memenuhi persyaratan valid berdasarkan
hasil penala-ran”. Instrumen berupa lembar
validasi LKS berupa data kualitatif dengan
mengunakan metode angket berstruktur. Di mana
jawaban yang diambil adalah jawaban “ya atau
tidak”. Data diperoleh dengan mengumpulkan
saran dan pendapat tim ahli tentang kelayakan
LKS berbasis Problem Based Instruction (PBI)
dan dilakukan secara terus menerus sampai
datanya jenuh.

Persepsi Siswa

Dalam  penelitian  ini dilakukan
pengambilan data persepsi siswa terhadap media
pembelajaran pada pokok materi Fluida statis
menggunakan angket tertutup.

Data  dianalisis dengan  deskriptif
kuantitatif. Langkah langkah dalam penskoran:

1) Mengkuantitatifkan hasil checking dengan
memberi skor sesuai dengan bobot. 1 (sangat
tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (ragu-ragu), 4
(setuju), 5 (sangat setuju).

2) Data yang telah diperoleh diproses dengan cara
menjumlah skor, dibandingkan dengan jumlah
skor maksimal dan diperoleh persentasenya.

Data yang diperoleh dari siswa diubah
menjadi nilai kualitatif berdasarkan kriteria

penilaian ideal. Ketentuan kriteria penilaian ideal
ditunjukkan dalam tabel 2

Tabel 2. Kriteria penilaian ideal
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No. Skor Kriteria
1. Xi+1,80Sdi<X Sangat Layak
2. Xi+0,60Sdi<X<Xi+1,808S8di Layak
3. Xi-0,60Sdi<X<Xi+0,60Sdi Cukup Layak
4. Xi-1,80Sdi<X<Xi-0,60Sdi Tidak Layak
5. X <Xi-1,80 Sdi Sangat Tidak
Layak

(Sumber: Sukarjo 2006 dalam Syaiful, 2014)

Tabel di atas diturunkan dari kurva normal
terhadap skala Likert

-3SD -2SD  -1SD 0 +1SD +2SD +3SD
Gambar. 2 Kurva Normal

(Sumber: Juknis Penilaian Afektif, 2010)

dengan:
Xi = V5 (Skor Maks — Skor Min)
Sbi = 1/6 (Skor Maks — Skor Min)

Kurva normal standar luasnya 6 SD. Oleh karena
itu, untuk memodifikasi model skala Likert
menjadi 5 kriteria, maka luas masing-masing
interval kriteria adalah 6/5 Sdi = 1,2 Sdi. Maka
didapat skor interval Xi + 1,80 Sdi < X, di mana
nilai tepi atas kurva normal adalah +3 Sdi.

Hasil dan Pembahasan

LKS didesain dan dikembangkan sesuai
dari hasil yang diperoleh pada tahapan
pendefenisian dan desain. Untuk menyesuaikan
apa yang telah dikembangkan dengan apa yang
dibutuhkan siswa, maka dilakukan validasi
sebanyak 3 kali validasi. Validasi yang dilakukan
adalah validasi materi dan validasi ketetapan
penggunaan tahapan Problem Based Instruction
(PBI) pada LKS. Validasi dilakukan oleh 2 orang
dosen Pendidikan Fisika Universitas Jambi.
Validator akan memberikan saran, Kkritikan
terhadap LKS yang dikembangkan. Validasi
dilakukan sampai validator menyatakan bahwa
LKS telah layak digunakan tanpa revisi.
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1. Validasi Materi

Pada validasi materi tahap I, validator
menilai materi pada LKS yang dikembangkan
telah layak digunakan dengan beberapa revisi.

Berdasarkan angket yang diberikan, validator

menyarankan:

a. Memperbaiki beberapa tahapan dalam
percobaan diLKS 1, dan LKS 2 agar
percobaan dapat dilakukan dengan benar.

b. Memperbaiki  kalimat sesuai  dengan
penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang
benar.

c. Menambahkan informasi pendukung pada
LKS untuk menambah  wawasan pada
peserta didik.

d. Memperbaiki percobaan pada setiap LKS
agar sesuai dengan materi yang disampaikan.

e. Menambahkan variasi soal dengan tingkatan
C3 dan konsep.

f.  Memperbaiki kompetensi dan indikator
sesuai dengan silabus. Memperbaiki gambar
sehingga dapat membantu siswa memahami
materi.

g.  Memperbaiki warna tulisan dan background
LKS agar jelas dibaca.

Pada validasi tahap II, validator masih
menyarankan untuk memperbaiki beberapa hal
yaitu: memperbaiki materi agar lebih mudah
dipahami, memperbaiki beberapa tahapan pada
percobaan LKS 1 agar mudah dipahami,
memperbaiki gambar sehingga dapat membantu
siswa memahami materi, dan memperbaiki
penulisan penomoran pada daftar isi agar sesuai
dengan kaidah bahasa indonesia. Pada validasi
tahap III, validator menyatakan LKS yang
dikembangkan telah layak digunakan tanpa revisi.

2. Validasi Ketetapan Penggunaan Tahapan
Problem Based Intruction (PBI)

Pada validasi tahap I, Validator menilai
bahwa LKS yang dikembangkan telah layak
digunakan dengan revisi. Adapun beberapa saran
dari validator yaitu menambahkan beberapa
informasi untuk membantu siswa membuat
hipotesis, menyesuaikan penyelidikan dengan
permasalahan yang akan diselesaikan, dan
memperbaiki beberapa soal evaluasi agar sesuai
dengan indikator yang disampaikan. Dari Validasi
tahap II, LKS yang dikembangkan dinyatakan
telah layak digunakan tanpa revisi.

Setelah LKS divalidasi, kemudian
dilakukan uji coba. Uji coba dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Kota Jambi, yakni di 2 kelas, kelas XI
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MIPA 3 dan XI MIPA 4. Pada uji coba pertama
dilakukan di kelas MIPA 4, di mana data yang
diperoleh digunakan untuk melihat reliabilitas
angket yang digunakan. Reliabilitas ini dihitung
dengan menggunakan rumus Kuder Richardson
(KR 20). Dari perhitungan dengan menggunakan
rumus tersebut diperoleh nilai Reliabilitas sebesar
Ry= 0,77443 dengan kategori memiliki
reliabilitas tinggi. Maka disimpulkan angket
penelitian memiliki ketetapan nilai meskipun
angket digunakan berkali-kali untuk mengambil
data non tes terhadap kelayakan bahan ajar yang
telah dikembangkan.

Uji coba kedua dilakukan di kelas XI
MIPA 3 untuk melihat persepsi siswa terhadap
LKS yang dikembangkan. Angket yang
digunakan teri dari 4 aspek yaitu desain
pembelajaran yang terdiri dari 5 pertanyaan,
materi yang terdiri dari 7 pertanyaan, keterbacaan
LKS yang terdiri dari 6 pertanyaan, dan
visualisasi LKS yang terdiri dari 6 pertanyaan.
Sehingga jumlah pertanyaan untuk ke-4 aspek ini
yaitu 24 butir pertanyaan. Berdasarkan angket
persepsi siswa didapatkan persentase angket
sebagai berikut:
Tabel 3. Persentase angket persepsi siswa

Aspek

No. o Persentase Kriteria
Penilaian
1. Desain 79,14% Baik
Pembelajaran
2. Materi 80,49% Baik
Pelajaran
3. Keterbacaan 84,05% Sangat Baik
LKS
4.  Visualisasi 77,96% Baik
LKS
Rata-rata 80,41% Baik

Dari data yang didapat dapat disimpulkan
bahwa LKS yang dikembangkan layak digunakan
dengan kategori baik.

Kajian Produk Akhir

Adapun spesifikasi dari LKS yang telah
dikembangkan sebagai berikut:

Tabel 4. Spesifikasi Produk

No Halaman LKS dan Keterangan
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LEMBAR KEGIATAN SISWA

FLUIDA STATIS

FISIKA KELAS X SMA/ SEMESTER 2

Halaman ini adalah cover dari LKS yang
berisi jenis LKS, Judul Materi, tingkat
pengguna, dan bagian identitas pengguna.
Layout untuk cover berwarna biru dan kuning
dan menggunakan gambar yang berkaitan
dengan materi yang dipelajari.

DAFTAR ISI

-
EEEE BEBUNUENEY HERGRERERE auervenono

Halaman ini adalah daftar isi dari LKS yang
berisi keterangan halaman dari isi LKS
seperti halaman sub bab materi.
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Halaman ini adalah Peta Konsep dari LKS
yang berisi gambaran umum dari apa saja
yang akan dipelajari di dalam LKS.

remmm e yams=roms [

i CLKST -
| Hukum Utama Hidrostatis |

«

Halaman ini adalah kegiatan LKS 1 yang
berisi judul materi, petunjuk belajar,
kompetensi dasar dan indikator. Pada bacaan
LKS 1 menggunakan layout berupa kotak
untuk pemfokusan judul materi. Pada
petunjuk Dbelajar juga digunakan layout
gambar yang memberikan arahan untuk
memperhatikan tulisan di dalam kotak.
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Halaman ini adalah Informasi pendu-
kung yang berisi contoh peristiwa yang
berada di sekitar kita yang berhubungan
dangan materi yang dipelajari. Gambar yang
ada sebagai pendukung dari peristiwa yang
diberikan. Layout kotak dibuat untuk
memberikan batas kertas yang menjelaskan
peristiwa sekitar kita. Gambar buku dengan
kaca pembesar di atasnya untuk mengarahkan
siswa mengamati periswa yang ada disekitar
kita.

«

Halaman ini adalah langkah-langkah
kegiatan, pada langkah-langkah kegiatan ini
berisi tahapan pembelajaran berdasarkan
Problem Based Instruction (PBI) yaitu yang
pertama permasalahan. Pada permasalahan
ini diberikan gambar agar siswa dapat
mengamati tentang permasalahan yang
ditanyakan. Di dalam layout kotak diberikan
keterangan gambar tentang permasalahan.
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Halaman ini adalah hipotesis dan
penyelidikan yang merupakan bagian dari
tahapan PBI.

Pada bagian hipotesis, siswa secara
berkelompok diminta memberikan hipotesis
dengan menulis dikolom yang diberikan.
Pada kotak yang berisi tulisan merupakan
petunjuk untuk siswa sebelum membuat
hipotesis.

Pada bagian penyelidikan, siswa
melakukan percobaan yang sesuai dengan
masalah yang telah dipaparkan. Pada
penyelidikan terdiri dari bagian alat dan
bahan, langkah percobaan, dan hasil
pengamatan.

Penggunaan layout pada tulisan yaitu
kotak berwarna hijau.

Piclajar wm Fonen Kidimn X/ Se i s Somamg =

&«
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Halaman ini adalah langkah percobaan,
hasil pengamantan, dan membuat laporan dan
menyajikan karya. Pada hasil pengamatan
digunakan tabel berwarna hijau, yang berisi
indikator yang diamati pada percobaan.

Pada bagian membuat laporan dan
menyajikan  karya, siswa  diberikan
pertanyaan untuk membantu siswa membuat
laporan hasil percobaan. Pada bagian ini
terdapat gambar yang menunjukkan kegiatan
yang dilakukan siswa pada tahapan ini.

Fie aren Finflea Kelmn X/ Semewmr Somamm n

P

2 Teiams ur pam keditaman yang mea, (riang hosmeety

B Teioss ve e ks hestes g i)

)
¥

Halaman ini adalah halaman yang berisi
pertanyaan yang berhubungan dengan
percobaan yang telah dilakukan. Layout yang
digunakan berupa kotak berwarna hijau yang
digunakan untuk menulis jawaban.

Halaman ini adalah analisis dan evaluasi.
Pada halaman ini terdapat bagian analisis
yang berisi beberapa pertanyaan analisis yang
membantu siswa mengumpulkan informasi
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11

12
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tentang materi yang dipelajari. Pada bagian
ini terdapat petunjuk dan gambar untuk
memperjelas petunjuk yang  diberikan.
Menggunakan layout garis dan kotak
berwarna hijau.

«

Halaman ini adalah evaluasi. Bagian
evaluasi berisi pertanyaan untuk mengeva-
luasi pengetahuan siswa tentang materi yang
dipelajari dalam LKS. Menggunakan layout
kotak berwarna hijau. Gambar dilingkaran
menggambarkan evaluasi.

e e ]

FEELETALL:

~
¥

Halaman ini adalah halaman penyele-
saian. Halaman ini sebagai tempat siswa
menulis jawaban dari pertanyaan yang
diberikan. = Menggunakan layout kotak
berwarna hijau.
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13
¥
A
Halaman ini adalah halaman contoh soal
dan latihan soal menghitung. Pada kotak
kosong berwarna hijau sebagai tempat untuk
siswa menjawab soal menghitung.
14

Pelaar an Findis el B/ Semener Gomag

sscian e, avam a5 em g
ST ————

Sl

«

Halaman ini adalah halaman lanjutan
soal latihan menghitung dan halaman nilai.
Pada kotak penilaian, berisi tanggal
pengoreksian, nilai dalam angka dan huruf.

Simpulan dan Saran
Simpulan

Berdasarkan  penelitian  ini  maka
dihasilkanlah lembar kegiatan siswa berbasis
Problem Based Instruction (PBI) materi fluida
statis yang valid dan layak digunakan. Spesifikasi
LKS hasil validasi yaitu LKS berbasis Problem
Based Instruction (PBI) dengan format LKS yaitu
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judul, petunjuk belajar, KD dan indikator,
informasi pendukung, langkah-langkah kegiatan
(Permasalahan, Hipotesis, Penyelidikan, Membuat
Laporan dan Menyajikan Karya, Analisis dan
Evaluasi). Setelah dilakukan validasi maka
dihasilkan produk yang berupa LKS berbasis
Problem Based Instruction (PBI) materi fluida
statis yang layak digunakan. Dari uji coba yang
telah dilakukan, didapat hasil persepsi siswa
terhadap aspek desain pembelajaran 79,14%
(baik), aspek materi 80,49% (baik), aspek
keterbacaan LKS 84,05% (sangat baik), dan
visualisasi LKS 77,96% (baik).

Saran

Prototipe LKS berbasis Problem Based
Instruction (PBI) pada materi fluida statis kelas X
SMA ini diharapkan dapat diujicoba di lapangan
untuk mengetahui efektifitas produk.
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